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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi karena siswa ekstrakurikuler sepak takraw 
di SD Bondalem kabupaten Bantul belum pernah melakukan tes keterampilan 
dasar bermain sepak takraw. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa tinggi tingkat keterampilan bermain sepak takraw peserta ekstrakurikuler 
sepak takraw di SD Bondalem Bantul. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran. Subjek dalam 
penelitian adalah peserta ektrakurikuler sepak takraw di SD Bondalem yang 
berjumlah 15 siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan  tes servis bawah yang 
diambil dari tes keterampilan dasar bermain dengan validitas 0,667 dan reliabilitas 
0,757.Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif 
yang dituangkan dalam bentuk persentase. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa tingkat 
keterampilan bermain sepaktakraw peserta ekstrakurikuler sepaktakraw di SD 
Bondalem berada pada kategori “sangat baik” sebesar 6,67% (1 siswa), “baik” 
sebesar 26,67% (4 siswa), “cukup” sebesar 33,33% (5 siswa), “kurang” sebesar 
26,67% (4 siswa), sanagat kurang sebesar 6,67 (1 siswa). Dengan demikian dapat 
disimpulkan keterampilan servis bawah peserta ekstrakurikuler sepak takraw SD 
Negeri Bondalem adalah sedang. 
 
 
Kata kunci : Tes Keterampilan, Sepaktakraw Siswa Ekstrakurikuler. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
 Sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang saat ini sudah mulai 
populer di Indonesia, walaupun belum banyak orang yang berminat untuk 
memppelajarinya,  karena memang mempunyai tingkat kesulitan yang cukup 
tinggi dibandingkan cabang olahraga yang lain. Menurut Sofyan (2009: 14), 
sepaktakraw merupakan hasil kombinasi permainan seakbola dan bolavoli, yang 
menggunakan lapangan ganda bulu tangkis. Permainan sepaktakraw ini dilakukan 
oleh dua regu yang berhadapan di lapangan yang dipisahkan oleh jaring yang 
terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian. Setiap regu yang berhadapan 
terdiri atas tiga orang atlet yang bertugas sebagai tekong yang berdiri paling 
belakang dan dua orang lainnya menjadi atlet depan yang berada disebelah kiri 
dan kanan yang disebut apit kiri dan kanan, Yusuf (2004: 10). 
 Faktor yang dapat memicu perkembangan prestasi dalam olahraga 
diantaranya adalah adanya peningkatan kualitas dalam pelatihan dan pembinaan 
olahraga. Salah satu wadah yang baik untuk mengembangkan prestasi dalam 
ketrampilan sepak takraw melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
 Pendidikan ada tiga kegiatan proses pembelajaran yang ada di sekolah 
yaitu intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan ko-kurikuler. Adanya kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, siswa disuruh memilih macam-macam 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh sekolah sesuai minat dan bakat 
yang dimiliki siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah bertujuan 
untuk melahirkan bibit-bibit olahragawan yang nantinya dapat dibina dan 
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berprestasi ditingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. Keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler disekolah tersebut tentunya harus didukung 
oleh beberapa faktor seperti ketersediaan alat dan fasilitas yang memadai, guru 
yang mampu membimbing ekstrakurikuler dan memberikan materi kepada siswa. 
SD Bondalem menyelenggarakan berbagai macam kegiatan 
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk prestasi diantaranya pramuka, marching 
band, sepaktakraw, TPA, komputer. Kegiatan ektrakurikuler olahraga terdiri dari 
5 dari jumlah siswa yang ada di SD Bondalem, salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
olehraga adalah sepak takraw, yang diikuti oleh 15 siswa. 
Ekstrakurikuler sepaktakraw SD Bondalem, kecamatan Bambanglipuro 
sudah berjalan dengan baik, latihan mulai pukul 15.00 di lapangan sepak takraw 
halaman SD Bondalem, hal ini sebagai upaya untuk mengembangkan bakat dan 
minat dengan tujuan anak dapat mengetahui cara bermain yang benar, dengan 
harapan anak memiliki prestasi dan dapat memajukan perkembangan olahraga 
sepaktakraw. Kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Bondalem yang diikuti 
kelas atas berjumlah 15 siswa, latihan dilaksanakan setiap minggu 3 kali pada hari 
selasa, rabu, jumat dihalaman SD Bondalem. Dalam kejuaraan, kegiatan 
ektrakurikuler sepaktakraw di SD Bondalem Bantul pernah menjuarai Pekan 
Olahraga Pelajar antar sekolah, ada juga beberapa pemain yang mengikuti latihan 
Pembinaan Atlet Berbakat DIY. Bermain sepaktakraw dibutuhkan kemahiran 
dalam teknik dasarnya, tanpa menguasai teknik dasar pasti tidak dapat bermain 
sepaktakraw dengan benar. 
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Penting untuk melakukan tes pengukuran awal sebelum dilakukan latihan 
dalam kegiatan ekstrakurikuer. Fungsi dari tes awal adalah : Merangsang pelatih 
untuk mencapai tujuan, merupakan umpan balik bagi pelatih dan atlet, 
membangkitkan motivasi berlatih, membantu atlet dalam menilai kemampuannya, 
membantu pelatih menata kembali bahan-bahan yang telah diberikan, menentukan 
klasifikasi atau pengelompokan atlet, sebagai alat untuk memperoleh data yang 
obyektif, keperluan diagnosa (body mekanik, kebugaran jasmani, dan 
keterampilan gerak). Tes ketrampilan sepak takraw ini akan sangat bermanfaat 
bagi pelatih ekstrakurikuler untuk mengetahui kemampuan anak dan menentukan 
program latihan kedepannya. 
Saat permainan sepak takraw yang selama ini dilakukan, masih banyak 
kendala yang dialami. Beberapa siswa masih belum baik dalam melakukan teknik 
dasar permaianan salah sataunya dalam melakukan servis. Kemampuan dasar 
servis bawah pada permainan sepaktakraw memiliki peran yang sangat penting 
dalam keberhasilan memperoleh angka dalam bermain sepaktakraw. Melihat 
kenyataan di lapangan Ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri Bondalem 
kecamatan Bambanglipuro sudah berjalan sejak tahun 2002 mulai pukul 15.00 s.d 
17.00 di lapangan sepaktakraw halaman SD Bondalem. Pada saat permianan 
beberapa siswa masih belum baik dalam melakukan servis, kadang keluar 
lapangan atau tidak sampai melewati net, akan tetapi minat dan moivasi anak 
cukup baik dalam mengikuti kegiatan ekstrakuirkuer yang berlangsung. 
Servis merupakan sepakan awal dalam bermain, sepakmula dilakukan oleh 
tekong pada lingkaran sepak mula setelah apit melambungkan bola. Suhud (2000: 
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20) servis itu suatu teknik penyajian bola pertama dalam permainan sepaktakraw. 
Penguasaan teknik servis sangat penting mengingat dengan servis suatu regu 
dapat menghasilkan nilai atau angka, dapat memimpin pertandingan sesuai 
dengan tipe dari yang dikehendaki regu yang servis, merupakan serangan pertama 
terhadap lawan regu. Gerakan dalam servis meliputi: (a) sikap permulaan servis, 
(b) sikap saat perkenaan bola. 
Kemampuan servis pada permainan sepak takraw memiliki peran yang 
sangat penting terhadap keberhasilan dalam permainan sepaktakraw. Informasi 
mengenai kemampuan masing-masing siswa, keterampilan servis ini dapat 
dijadikan pula sebagai penyusunan program latihan yang lebih baik. Hasil tes juga 
dapat digunakan sebagai pedoman untuk taktik dalam bermain sepak takraw saat 
bertanding. Pemain yang memiliki kemampuan menempatkan posisi bola dengan 
baik akan dijadikan tekong atau yang melakukan servis. Siswa perlu diadakan tes 
kemampuan yang memenuhi syarat yang valid, reliabel dan objektif untuk 
mengukur tingkat kemampuan teknik servis sepak takraw masing-masing siswa 
agar guru dapat mendapatkan strategi taktik dalam melatih yang lebih baik dan 
mendapatkan pemain yang bisa memposisikan bola ditempat yang susah 
dijangkau oleh lawannya, sehingga tekong dapat mengembangkan pola 
bermainnya dalam pertandingan, dan guru juga dapat mengetahui taktik yang 
akan di lakukan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tingkat 
keterampilan servis bawah sepaktakraw siswa perserta yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Bondalem. Peneliti ini menjadi sangat penting 
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dan layak di lakukan, karena peneliti ini merupakan penelitian awal untuk 
memperoleh informasi yang lebih komprehensif terhadap  hasil dalam latihan 
servis bawah sepaktakraw yang dilakukan. 
B. Identifikasi Masalah  
Identifikasi berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Pentingnya kemampuan servis pada permainan sepak takraw  
2. Masih banyak peserta ekstrakurikuler sepaktakraw siswa SD Negeri Bondalem 
Bantul yang yang belum baik dalam melakukan servis. 
3. Belum diketahui tingkat keterampilan servis bawah sepaktakraw peserta 
ekstrakurikuler sepaktakraw siswa SD Negeri Bondalem Bantul. 
C. Batasan Masalah  
Permasalahan yang dibahas menjadi lebih fokus dan dengan 
mempertimbangkan segala keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan, masalah 
dalam skripsi ini difokuskan pada tes keterampilan servis bawah perserta  
ekstrakurikuler sepaktakraw  di SD Negeri Bondalem. Adapun batasan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penilaian yang dilakukan guru hanya melalui pengamatan mata saat latihan, 
jadi tidak menggunakan tes keterampilan. 
2. Keterampilan yang diteliti dalam penelitian ini hanya ketrampilan servis bawah 
(sepakmula) sepaktakraw. 
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D. Rumusan Masalah  
   Bagaimana Tes Keterampilan Servis Bawah Perserta Ekstrakulikuler sepak 
takraw di SD Negeri Bondalem  
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan 
servis bawah perserta ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Bondalem.  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian untuk mengetahui tes keterampilan siswa dalam 
bermain sepaktakraw yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw 
baik secara praktis maupun teoritis sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah tentang 
pengukuran keterampilan servis bawah pada materi sepaktakraw. 
b. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan pembelajaran 
untuk menjadi guru yang profesional. 
b. Bagi Guru SD 
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan tes sehingga guru dapat evaluasi peserta 
didik agar hasilnya lebih bagus peserta ekstrakurikuler sepaktakraw. 
c. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi tentang pentingnya tentang 
keterampilan servis bawah sepaktakraw.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hakekat Tes 
Tes adalah suatu alat ukur atau instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh informasi / data tentang seseorang atau obyek tertentu. Data yang 
diperoleh merupakan atribut atau sifat-sifat yang melekat pada individu atau 
obyek yang bersangkutan. Data yang terhimpun meliputi ranah kognitif, afektif, 
dan motorik. Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi tentang sifat pendidikan yang 
mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. 
a. Menurut Ridwan  (2006:37) tes adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu / kelompok 
b. Menurut Allen Philips (1979:1-2)  test diartikan sebagai alat digunakan untuk 
memperoleh data tentang suatu karakteristik dari individu atau kelompok). 
c. Menurut Rusli Lutan (2000:21) tes adalah instrument yang dipakai untuk 
memperoleh informasi tentang seseorang atau obyek  
Karena itu, didalam tes terdapat sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab 
atau tugas yang harus dikerjakan, yang akan memberikan informasi mengenai 
aspek psikologis tertentu ( sampel perilaku ) berdasarkan jawaban yang diberikan 
individu yang dikenaites tersebut (Anastari, 1982:22). Pada buku psychological 
Testing, Anastari, (1982:22) menyatakan tes merupakan pengukuran yang 
obyektif dan standard. Cronbach menanbahkan bahwa tes adalah prosedur yang 
51 
 
sitematis guna mengopservasi dan member deskripsi sejumblah atau lebih cirri 
seseorang dengan bantuan skala numerik atau suatu sistem kategoris. Dengan 
demikian cepat dinyatakan bahwa tes adalah prosedur yang sistematis. Ini berarti 
butir tes disusun berdasarkan cara dan aturan tertentu, pemberian skor harus jelas 
dan dilakukukan secara terperinci, serta individu yang menempuh tes tersebut 
harus mendapat butir tes yang sama dan dalam kondisi yang sebanding. Selain itu 
tes berisi sampelm perilaku, yang berarti kelayakan tes tergantung pada sejauh 
mana butir tes siswa adalah tes pelajaran matematika yang pada umumnya disusun 
oeh guru sendiri. 
2. Hakekat Keterampilan 
Yudha dan Ma’mum (2000:57) mendefinisikan keterampilan adalah 
derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efisien 
dan efektif. Sukamti (2007: 67) mengungkapkan bahwa keterampilan merupakan 
penampilan motorik pada taraf yang tinggi. Gerakan pada taraf tinggi akan terasa 
enak dipandang. Keterampilan ditandai dengan gerakan yang terorganisasi, halus, 
dan estetis. Senada dengan pernyataan tersebut, Kiram (1992:11) mengatakan 
bahwa keterampilan adalah tindakan yang memerlukan aktivitas gerak yang harus 
dipelajari supaya mendapatkan bentuk gerakan yang benar. Pernyataan lain 
diungkapkan oleh Iyakrus (2012:5), yang berpendapat bahwa keterampilan adalah 
kemampuan menyelesaikan tugas tertentu dengan koordinasi dan kontrol tubuh 
yang baik. 
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan adalah gerakan yang terorganisasi, halus, dan estetis pada 
taraf yang tinggi dan dilakukan secara konsisten untuk mencapai suatu tujuan 
dengan efisien dan efektif. 
3. Macam-Macam Keterampilan  
Prawirasaputra (2000:19-22) menyatakan bahwa keterampilan secara 
umum terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu 1) keterampilan lokomotor, 2) 
keterampilan non lokomotor, dan 3) keterampilan manipulatif. Dari ketiga 
keterampilan dasar tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Keterampilan Lokomotor 
Lokomotor adalah keterampilan untuk menggerakkan anggota badan 
dalam keadaan titik berat badan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Bentuk 
keterampilan dasar dominan dalam sepaktakraw adalah berpindah tempat berupa 
gerakan melangkah, lari beberapa langkah, melompat dengan dua kaki, dan 
melompat dengan satu kaki. Keterampilan ini harus didukung oleh kekuatan dan 
kecepatan serta power seperti untuk gerakan melompat. 
b. Keterampilan non Lokomotor 
Non lokomotor adalah keterampilan yang dilakukan dengan  
menggerakkan anggota badan yang melibatkan sendi dan otot dalam keadaan 
badan si pelaku menetap, statis, kaki tetap menumpu pada bidang tumpu atau 
tetap berpegang pada pegangan. Keterampilan ini didukung oleh keseimbangan 
untuk mempertahankan posisi tubuh dan kekuatan otot tungkai yang dipakai 
sebagai penumpu. 
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c. Keterampilan Manipulatif 
Manipulatif adalah keterampilan menggunakan anggota badan, tangan atau 
kaki untuk mengontrol bola. Keterampilan manipulatif dominan dalam 
sepaktakraw yaitu menyepak bola dengan kaki 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan 
Pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Yudha 
dan Ma’mun (2009: 57) mengemukakan ada tiga faktor yang mempengaruhi 
keterampilan yaitu: 
a. Faktor proses belajar mengajar (leaning process) 
Pembelajaran gerak proses belajar yang harus diciptakan adalah yang 
dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang digariskan oleh teori belajar yang 
diyakini kebenarannya serta dipilih berdasarkan nilai manfaatnya. 
b. Faktor pribadi (personal factor) 
Setiap orang mempunyai tingkat gerak berbeda-beda, baik dalam hal fisik 
maupun mental emosional. Perbedaan tersebut menyebabkan tingkat 
keterapilan berbeda-beda. Ada beberapa faktor pribadi yang menyebabkan 
tingkat pencapaian keterampilan, yaitu: ketajaman indra, persepsi, intelegensi, 
ukuran fisik, pengalaman masa lalu, kesanggupan, emosi, motivasi, sikap, jenis 
kelamin, usia, dan faktor-faktor kepribadian yang lain. 
c. Faktor situsional (situational factors) 
Faktor ini mempengaruhi kondisi pembelajaran, yang termasuk kedalam faktor 
situsional itu, antara lain seperti: tipe tugas yang diberikan, peralatan yang 
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digunakan termasuk media belajar, serta kondisi sekitar dimana pembelajaran 
yang dilangsungkan. 
Sedangkan menurut Amung Yudha dan Ma’mun (2000:70), bahwa 
pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor 
tersebut secara umum dibedakan menjadi tiga hal yang utama, yaitu: (1) faktor 
proses belajar mengajar, (2) faktor pribadi, dan (3) faktor situasional (lingkungan). 
Ketiga faktor inilah yang diyakini telah menjadi penentu utama untuk mencapai 
keberhasilan dalam mempelajari keterampilan. 
5. Keterampilan Bermain Sepak Takraw 
Sepak takraw merupakan cabang olahraga yang saat ini sudah mulai 
populer di Indonesia, walaupun belum banyak orang yang berminat untuk 
mempelajarinya, karena memang mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi 
dibandingkan cabang olahraga yang lain. 
Atmasubrata (2012: 129), menyebutkan bahwa sepaktakraw adalah “jenis 
olahraga campuran dari sepak bola dan bola voli yang dimainkan di lapangan 
ganda bulutangkis serta pemain tidak boleh menyentuh bola dengan tangan”. 
Permainan sepaktakraw merupakan perpaduan atau penggabungan tiga buah 
permainan, yaitu permainan sepak bola, bola voli, dan bulutangkis (Darwis dan 
Penghulu, 1992: 2). Sedangkan menurut Sofyan (2009: 14), sepaktakraw 
merupakan hasil kombinasi permainan sepakbola dan bolavoli, yang 
menggunakan lapangan ganda bulutangkis. 
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Gambar 1. Bentuk Lapangan Sepaktakraw 
 (Engel, 2010: 8) 
Sepak takraw merupakan suatu permainan yang menggunakan bola yang 
terbuat dari rotan (takraw), dimainkan di atas lapangan yang datar berukuran 
panjang 13,40 m dan lebar 6,10 m. Di tengah-tengah dibatasi oleh jaring atau net 
seperti permainan bulu tangkis (Sofyan, 2009: 34). 
Pernyataan yang dikemukakan oleh Yusup, (2004: 10) mengenai 
permainan sepak takraw yaitu: 
Permainan sepak takraw ini dilakukan oleh dua regu yang berhadapan di 
lapangan yang dipisahkan oleh jaring yang terbentang membelah lapangan 
menjadi dua bagian. Setiap regu yang berhadapan terdiri atas tiga orang atlet 
yang bertugas sebagai tekong yang berdiri paling belakang dan dua orang 
lainnya menjadi atlet depan yang berada di sebelah kiri dan kanan yang 
disebut apit kiri dan kanan. 
  
Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Armelia (2009: 17), menyebutkan 
bahwa:  
Sepaktakraw merupakan sebuah permainan yang dimainkan secara kolektif 
oleh dua regu. Setiap regu terdiri dari tiga orang pemain. Salah satu dari tiga 
orang pemain tersebut dsebut tekong (server) merupakan pemain yang 
berada di lapangan paling belakang. Tekong ini bertugas untuk menservis 
bola, menerima, dan menahan serangan dari regu lawan di bagian belakang 
lapangan. Dua pemain yang disebut apit kanan dan kiri. Kedua pemain ini 
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berada di sebelah kanan dan kiri di depan tekong. Pemain ini berada di dekat 
net yang bertugas sebagai pelempar bola ke tekong, penerima dan pemblok 
bola dari pihak lawan. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
sepaktakraw adalah sebuah permainan yang dilakukan di lapangan berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran 13,40 m x 6,10 m dan dibatasi sebuah net yang 
berada di tengah-tengah lapangan. Permainan ini dimainkan oleh dua regu yang 
saling berhadapan. Masing-masing regu terdiri dari tiga orang pemain yang 
berposisi sebagai tekong, apit kanan, dan apit kiri. Setiap pemain bebas 
memainkan bola dengan menggunakan bagian tubuh manapun kecuali lengan 
dengan tujuan utama yaitu untuk mengembalikan bola ke lapangan lawan. 
6. Teknik-Teknik Dasar dalam Bermain Sepak Takraw  
Teknik-teknik dasar dalam bermain sepaktakraw menurut Sulaiman (2004: 
18) terdiri dari: 
a. Sepak Sila  
Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam. 
Sepaksila digunakan untuk menerima dan menguasai bola, mengumpan untuk 
serangan smash dan untuk menyelamatkan serangan lawan. Teknik melakukan 
Sepaksila yaitu : 
1) Berdiri dengan dua kaki terbuka berjarak selebar bahu. 
2) Jarak badan terhadap bola kurang lebih sejauh separuh panjang lengan,   jadi 
badan lebih dekat terhadap bola karena kaki pemukul berada dengan posisi 
seperti orang bersila (ditekuk). 
3) Kaki sepak digerakkan melipat setinggi lutut kaki tumpu. 
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4) Bola dikenai atau bersentuh dengan bagian dalam kaki sepak pada bagian 
bawah bola. 
5) Kaki tumpu agak ditekuk sedikit dan badan dibungkukan sedikit. 
6) Kedua tangan dibuka dan di bengkokan pada siku untuk menjaga 
keseimbangan. 
7) Pergelangan kaki sepak pada waktu menyepak dikencangkan. 
8) Bola disepak ke atas lurus melewati kepala. 
b. Sepak kura atau Sepak kuda  
Sepak kura atau sepak kuda adalah sepakan atau menyepak dengan 
menggunakan punggung kaki. Sepakkura atau sepakkuda digunakan untuk 
memainkan bola yang datangnya rendah dan kencang (keras) atau menyelamatkan 
bola dari serangan lawan, untuk bertahan atau menguasai bola dalam usaha 
menyelamatkan bola dari serangan lawan supaya tidak jatuh. Teknik melakukan 
sepak kura atau sepak kuda: 
1)  Berdiri dengan kedua kaki terbuka selebar bahu. 
2) Jarak badan terhadap bola kurang lebih sejauh panjang lengan, karena kaki 
pemukul pada posisi punggung kaki, sehingga cenderung kaki agak lurus. 
3) Lutut kaki sepak dibengkokkan sedikit sambil ujung jari kaki mengarah ke 
lantai, kaki tendang diangkat ke arah bola yang datang. 
4) Bola disentuh pada bagian bawahnya, dengan bagian atas kaki (punggung 
kaki). 
5) Badan dibungkukkan sedikit, kaki tumpu agak ditekuk. 
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6) Kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku untuk menjaga 
keseimbangan. 
7) Bola disepak ke atas setinggi lutut. 
c. Sepak badek atau Sepak simpuh  
Sepak badek atau sepak simpuh adalah menyepak bola dengan kaki bagian 
luar atau samping luar. Disebut juga sepaksimpuh karena menyepak bola sama 
seperti sikap bersimpuh. Sepakbadek digunakan untuk menyelamatkan bola dari 
serangan lawan, menyelamatkan bola dari smash lawan dan untuk mengontrol 
atau menguasai bola dalam usaha penyelamatan. Teknik melakukan sepakbadek 
atau sepaksimpuh: 
1) Berdiri dengan kedua kaki terbuka dengan jaraknya selebar bahu. 
2) Kaki yang digunakan untuk badek digerakkan keluar, berputar pada paha 
dengan menghadapkan samping luar kaki ke arah bola. 
3) Tinggi gerakan kaki tidak melebihi lutut. 
4) Bola disentuh pada bagian bawahnya dengan menggunakan sisi luar kaki. 
5) Untuk keseimbangan, badan dicondongkan sedikit ke arah berlawanan dari 
kaki yang digunakan (kalau kaki kiri yang digunakan badan condongkan ke 
kanan dan sebaliknya). 
6) Untuk keseimbangan, kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku. 
7) Lutut sedikit ditekuk, dan pandangan ke arah bola. 
d. Memaha 
Memaha adalah memainkan bola dengan paha dalam usaha mengontrol 
bola. Memaha dapat digunakan untuk menahan dan menerima bola dari serangan 
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lawan, atau untuk membentuk dan menyusun serangan. Teknik melakukan 
memaha: 
1) Berdiri dengan kedua kaki selebar bahu. 
2) Kaki diangkat ke atas dengan cara lutut ditekuk dan paha tidak melebihi tinggi 
pinggang (sesuaikan dengan datangnya bola). 
3) Kaki tumpu ditekuk sedikit dan berat badan ada pada kaki tumpu. 
4) Kedua tangan terbuka untuk menjaga keseimbangan. 
5) Bola dikenakan pada paha di atas lutut, agar bola yang datang dapat memantul. 
Perkenaan pada paha tepat di tengah paha, tidak pada pangkal paha atau pada 
ujung paha (lutut). 
6) Bola yang dikontrol diarahkan lururs ke atas agar dapat dikuasai lebih lanjut. 
Sedangkan menurut Yusup, (2004:30-42) dan Prawirasaputra (2000:24-
37), teknik-teknik dasar dalam bermain sepaktakraw meliputi: 
a) Sepak sila 
Sepaksila berfungsi sebagai sepakan sajian awal (servis) atau 
sepakmula, untuk menerima smash dan langsung disambungkan dan 
diarahkan kepada apit kiri atau kanan, dan untuk menyuguhkan umpan 
kepada smasher. 
b) Sepak kuda 
Fungsi sepak kuda adalah sebagai sepakan smes yaitu dengan cara 
melakukan gulingan badan (seperti salto) dan sentakan kaki pada waktu 
melakukan sepakan. 
c) Sepak badak 
Fungsi sepak badak ini sebagai upaya untuk meraih bola yang dating 
cepat dan pemain tidak sempat memutarkan badan. 
d) Sepak cungkil 
Kedatangan bola yang cepat sehingga pemain tidak sempat 
melangkahkan kaki untuk berdiri lebih dekat dengan bola di tempat 
bola akan jatuh. Fungsi sepak cungkil yaitu sebagai upaya mengangkat 
bola yang hampir menyentuh tanah atau jauh dari jangkauan kaki. 
e) Heading (Sundulan Kepala) 
Fungsi heading ini sebagai alat pembendung (blocking) atau smash juga 
digunakan sebagai umpan. 
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(1) Memaha 
Fungsi memaha bola adalah sebagai penahan smes atau sepak mula. 
(2) Mendada 
Fungsi mendada bola adalah sebagai penahan bola smes atau 
sepakmula. 
(3) Menapak 
Fungsi menapak bola ini adalah sebagai alat serangan dengan cara 
menekan bola “umpan” yang berada di bibir net. 
Menurut Darwis dan Penghulu (1992:16), teknik dasar bermain 
sepaktakraw adalah: 1) sepakan/ menyepak, meliputi; sepaksila, sepakkuda, 
sepakcungkil, menapak, dan sepak badek/ sepak simpuh. 2) main kepala 
(heading), meliputi; dahi, samping kanan kepala, samping kiri kepala, belakang 
kepala. 3) mendada, 4) memaha, dan 5) membahu.  
Thamrin (2008:4-17), mengungkapkan bahwa teknik dasar bermain 
sepaktakraw dibagi menjadi empat, yaitu sepakan (menyepak), main kepala 
(heading), mendada, dan memaha. Ke empat teknik dasar tersebut akan dijelaskan 
lebih rinci sebagai berikut: 
a. Sepakan 
Sepakan merupakan kemampuan seorang pemain untuk menyepak. Setiap 
pemain sepaktakraw harus dapat menguasai sepakan, karena setiap aspek dalam 
permainan sepaktakraw sebagian besar menggunakan teknik sepakan. Sepakan 
mempunyai beberapa jenis, berikut ini adalah beberapa jenis dari sepakan: 
1. Sepaksila 
Sepaksila adalah menimang bola takraw menggunakan kaki bagian dalam. 
Sepaksila digunakan untuk menerima dan menguasai bola mengumpan untuk 
serangan smash dan untuk menyelamatkan serangan lawan. Teknik melakukan 
sepak sila adalah sebagai berikut: 
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a) Berdiri dengan kaki dua kaki terbuka. 
b) Kaki sepak digerakan melipat setinggi lutut kaki tumpu. 
c) Bola disentuh dengan kaki bagian dalam. 
d) Kaki tumpu agak ditekuk sedikit, badan dibungkukkan sedikit. 
e) Mata melihat tertuju kepada bola. 
f) Kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku untuk menjaga 
keseimbangan. 
g) Pergelangan kaki sepak pada pada waktu menyepak dikencangkan. 
h) Bola disepak ke atas lurus melewati tinggi kepala. 
 
 
Gerakan sepaksila dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
(Sumber: Darwis dan Penghulu, 1992: 61) 
 
2. Sepakkuda  
Sulaiman (2004: 19), sepakkuda atau sepakkura adalah sepakan dengan 
menggunakan kura kaki atau dengan punggung kaki. Sepakkura digunakan untuk 
memainkan bola yang datangnya rendah dan kencang (keras) atau menyelamatkan 
bola dari serangan lawan, untuk bertahan atau menguasai dalam usaha 
Gambar 2. Gerakan Sepaksila 
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menyelamatkan bola dari serangan lawan supaya tidak jatuh. Teknik melakukan 
sepakkura atau sepakkuda adalah sebagai berikut: 
a. Berdiri dengan kedua kaki terbuka selebar bahu. 
b. Jarak badan terhadap bola kurang lebih sejauh panjang lengan, karena kaki 
pemukul pada posisi punggung kaki, sehinggacenderung kaki agak lurus. 
c. Lutut kaki sepak dibengkokan sedikit sambil ujung jari kaki mengarah kelantai, 
kaki tendang diangkat kearah bola yang datang. 
d. Bola disentuh pada bagian bawahnya, dengan bagian atas kaki (punggung 
kaki). 
e. Badan dibungkukan sedikit, kaki tumpu agak ditekuk. 
f. Kedua tangan dibukak dan dibengkokan pada siku untuk menjaga 
keseimbangan. 
g. Bola disepak ke atas setinggi lutut. 
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Gerakan sepakkuda dapat dilihat pada gambar 3 berikut: 
 
 (Sumber: Prawirasaputra, 2000: 27) 
2. Sepakcungkil 
Sepakcungkil menurut Darwis dan Penghulu (1992: 26) adalah menyepak 
bola dengan menggunakan kaki (jari kaki). Digunakan untuk mengambil bola 
yang jauh, rendah dan bola-bola yang liar pantulan dari bloking. Berikut ini adalah 
teknik melakukan sepakcungkil: 
a. Pemain berdiri pada kedua kaki menghadap kedatangan bola. 
b.  Kedatangan bola yang cepat sehingga pemain tidak sempat melangkahkan kaki 
untuk berdiri dengan tempat bola akan jatuh. Oleh karena itu upaya terahir dari 
pemain adalah dengan cara menjangkau dengan melangkahkan kaki kanan jauh ke 
depan untuk menyambut kedatangan bola yang hampir menyentuh lantai. 
Gambar 3. Gerakan Sepakkuda 
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c. Ujung kaki khususnya jari kaki sangat berperan untuk mengangkat bola dengan 
“cungkilan”. 
d. Fungsi sepakcungkil adalah sebagai upaya mengangkat bola yang hampir 
menyentuh tanah dan jatuh dari jangkauan kaki. 
Gerakan sepakcungkil dapat dilihat pada gambar 4 berikut: 
 
 
(Sumber: Prawirasaputra, 2000: 33) 
3. Menapak 
Darwis dan Penghulu (1992: 29), menapak adalah menyepak bola dengan 
menggunakan telapak kaki. Digunakan untuk: smash ke pihak lawan, menahan 
atau membloking smash dari pihak lawan dan menyelamatkan bola dekat net 
(jaring). Berikut ini adalah teknik melakukan menapak: 
a. Pemain berdiri pada kedua kaki menghadapa kedatangan bola. 
b. Pemain melakukan lompatan dan ayunan kaki untuk menjangkau bola yang 
melambung di atas bibir net kemudian ditekan oleh telapak kaki sehingga bola 
akan jatuh di daerah lawan. 
c. Fungsi menapak bola ini adalah sebagai alat serangan dengan cara menekan 
bola (umpan) yang berada di bibir net. 
Gambar 4. Gerakan Sepakcungkil 
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 (Sumber: Prawirasaputra, 2000: 33) 
4. Main kepala (heading) 
Main kepala (heading) merupakan memainkan bola menggunakan kepala, 
dengan tujuan untuk memberi umpan, smash ke lapangan lawan, atau menyerang 
balik. Teknik main kepala dapat menggunakan dahi maupun samping kanan 
kepala.  
 
Gambar 6. Sundulan Kepala atau Heading 
 (Sumber: Prawirasaputra, 2000: 30) 
 
Gambar 5. Gerakan Menapak 
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5. Mendada 
Mendada merupakan memainkan bola menggunakan dada. Mendada 
digunakan untuk menerima serangan lawan dan heading menggunakan dada dan 
ditujukan untuk melakukan permainan selanjutnya. Menurut Thamrin (2008: 16), 
teknik mendada adalah sebagai berikut: 
1) Berdiri dengan kedua kaki, dan salah satu kaki agak ke belakang 
2) Badan dilentikkan sedikit ke belakang 
3) Mata melihat tertuju pada bola yang datang 
4) Bola disentuh dengan bagian dada 
5) Untuk menjaga kesimbangan kedua tangan dibuka 
6) Bola yang datang diterima dengan dada diarahkan ke atas. 
 
 
 
 
 
 
 
 (Sumber: Prawirasaputra, 2000: 32) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Gerakan Mendada 
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6. Memaha 
Memaha merupakan teknik memainkan bola menggunakan paha dalam 
usaha mengontrol bola yang akan diterima. Memaha juga dapat digunakan untuk 
menhan, menerima, menyelamatkan dari serangan lawan serta membentuk dan 
menyusun serangan. 
(Sumber: Prawirasaputra, 2000: 31) 
Hanif (2015: 35-43), mengemukakan bahwa teknik dasar bermain sepak 
takraw sebagai berikut:  
a.  Sepak Sila 
Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian 
dalam. 
b. Sepak Cungkil 
Sepak cungkil adalah sepakan atau menyepak bola dengan 
menggunakan punggung kaki atau ujung kaki yang digunakan untuk 
mengambil dan menyelamatkan bola yang jatuh dari jangkauan dan 
arah datangnya bola lebih rendah. 
c. Sepak Badek 
Sepak badek adalah menyepak bola dengan kaki bagian luar atau 
samping atau bisa dikatakan kebalikan dari sepak sila. 
d. Sepak Cross 
Sepak cross adalah sambil melompat perkenaan kaki dengan bola harus 
menyilang diantara kaki tumpuan dan menggunakan kaki bagian dalam.  
Gambar 8. Gerakan Memaha 
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e. Memaha 
Memaha adalah memainkan bola dengan paha dalam usaha mengontrol 
bola dan menyelamatkan bola dari serangan lawan. 
f. Heading (Menyundul) 
Main kepala atau heading adalah memainkan bola dengan 
menggunakan kepala. 
g. Mendada 
Mendada adalah memainkan bola dengan dada, digunakan untuk 
mengontrol bola untuk dapat dimainkan selanjutnya. 
h. Membahu 
Membahu adalah memainkan bola sepak takraw dengan menggunakan 
bagian tubuh pada bahu, biasanya dipergunakan dalam mengontrol bola 
untuk dapat melanjutkan permainan. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa teknik-teknik dasar dalam bermain sepaktakraw ialah teknik menyepak, 
teknik memainkan dengan kepala, teknik mendada, teknik memaha, dan teknik 
membahu. Teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain sepaktakraw 
banyak ragamnya, namun peneliti hanya meneliti salah satu tekniknya saja dalam 
penelitian ini yaitu teknik menyepak, khususnya sepakmula. Hal ini disebabkan 
karena sepakmula meruakan teknik dasar yang sangat dominan dipakai dalam 
permainan sepaktakraw. 
7. Hakikat Servis (Sepakmula) 
a. Pengertian servis 
 Pertandingan sepaktakraw diawali dengan sepakan sepakmula (servis). 
Sepak mula bisa dilakukan setelah mendapatkan “aba-aba” dari wasit. Jika sepak 
mula dilakukan tetapi wasit belum memberikan “aba-aba” maka sepak mula harus 
diulang.  
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Menurut Somantri dan Sudjana (2008: 141) mengungkapkan bahwa 
“Sepakmula atau servis adalah sepakan yang dilakukan oleh tekong ke arah 
lapangan lawan sebagai cara memulai permainan. Sepakmula atau servis 
merupakan cara kerja yang penting dalam sepak takraw karena poin atau angka 
dapat diperoleh regu yang memulai sepak mula atau servis.” 
Menurut  PERSETASI (1999: 4) mengemukakan “Servis atau sepakmula 
adalah awal dari permainan sepaktakraw. Sepakmula dilakukan oleh tekong ke 
arah lawan dan merupakan cara kerja yang penting karena skor atau angka dapat 
diperoleh oleh regu yang melakukannya”. 
 
Gambar 9. Gerakan Sepakmula 
(Sumber: Prawirasaputra, 2000: 34) 
Prawirasaputra (2000: 5) menyatakan bahwa “Sepakmula adalah servis 
yang dilakukan oleh tekong”. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus utama 
adalah sepakmula pada permainan sepaktakraw. Sepakmula merupakan salah satu 
teknik yang harus dikuasai dengan baik oleh para pemain sepak takraw, karena 
sepak mula (servis) dalam sepak takraw merupakan serangan yang utama dalam 
memperoleh poin. 
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b. Manfaat servis 
1)  Tulang dan otot menjadi kuat,karena gerakan yang dilakukan seperti 
melompat,menendang, dan lainnya secara tidak langsung dapat melatih otot-
otot tubuh. 
2) Melatih otak, karena pada saat permainan pemain harus cepet menahan 
serangan lawan dan melatih pikiran dalam mengambil keputusan cepat dalam 
permaianan dengan menyusun serangan untuk bertahan dan menangkis 
serangan lawan. 
3) Mencegah resiko terkena diabetes,karena peredaan darah yang lancar akan 
membuat kadar gula dalam darah menurun sehingga terhindar dari diabetes. 
c. Ekstrakurikuler di SD Negeri Bondalem 
Pendidikan di sekolah khususnya sekolah dasar meliputi pendidikan 
intrakulikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk 
menunjang bakat dan minat siswa agar tersalurkan dengan baik salah satunya 
dengan kegiatan eksrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan 
yang dilakukan diluar jam pembelajaran seperti biasanya. 
Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program 
yang di laksanakan di luar jam sekolah agar memperluas wawasan pengetahuan 
dan kemampuan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tujuan untuk mengembangkan 
minat dan bakat seseorang sehingga dapat tersalurkan dengan baik. 
SD Negeri Bondalem merupakan salah satu sekolah yang mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga khususnya sepaktakraw. Ekstrakurikuler 
sepaktakraw menjadi salah satu ekstrakulikuler yang diunggulkan di SD Negeri 
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Bondalem bantul kegiatan ektrakurikuler sepaktakraw dilaksanakan untuk 
menyalurkan bakat dan minat dalam sepaktakraw sehingga mampu berprestasi. 
Kegiatan ektrakurikuler sepaktakraw yang dilaksanakan di SD Negeri 
Bondalem sudah berjalan kurang lebih 17 tahun sejak berdirinya tahun pada tahun 
2002.  Kegiatan ektrakulikuler sepaktakraw di SD Negeri Bondalem diikuti siswa 
kelas atas. Hasil kegiatan ekstrakurikuler ini menjadikan siswa dapat 
mengembangkan minat dan bakat yang telah dimilikinya. 
B. Penelitian Relevan  
Penelitian yang relevan yang mendukung kajian teoristik tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Sulaiman (2004) dengan judul “Alat Tes 
Keterampilan Sepaktakraw Bagi Atlet Sepaktakraw Jawa Tengah”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan alat tes keterampilan sepaktakraw bagi 
atlet pria dan wanita di Jawa Tengah. Metode penelitian ini adalah survei 
dengan tes dan pengukuran. Sampel penelitian adalah 46 pria dan 35 atlet 
wanita atlet sepaktakraw di Jawa Tengah. Uji keterampilan terdiri dari empat 
butir tes: 1) uji kemampuan sepak mula, 2) uji kemampuan sepak kura, 3) tes 
pakan, 4) tes kemampuan smash. Instrumen tes diuji dengan stastik chi square, 
validitas dengan uji stastik pearson product moment untuk mengkorelasikan 
item tes untuk skor total, reliabilitas diuji dengan dua cara: product moment 
untuk mengkorelasikan skor total dari tes pertama dengan total skor tes yang 
kedua, dan dengan anava dua jalur untuk menguji homegenitas varians. 
Kesimpulan hasil penelitian adalah, tes keterampilan sepaktakraw dapat 
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digunakan sebagai instrumen untuk mengukur keterampilan atlet sepaktakraw 
pria dan wanita di Jawa Tengah. 
2. Penelitian Pratama (2014) dengan judul “Tes  Pengukuran Keterampilan Servis 
Dalam Permainan Sepaktakraw pada Atlit Sepaktakraw Jawa Tengah”. Tes 
pengukuran keterampilan servis dalam permainan sepaktakraw pada atlit 
sepaktakraw Jawa Tengah. Ini merupakan penelitian eksperimental yang 
bertujuan: 1) menyelidiki keterampilan servis pada atlit PPLP sepaktakraw 
Jawa Tengah termasuk kategori excellent, hight, average, unacceptable. 
Montor educability pada teknik keterampilan dasar sepaktakraw. Metode 
pengajaran diperlukan variabel independen, tingkat kemampuan servis pada 
atlet PPLP sepaktakraw di Jawa Tengah. Dua jenis instrumen yang digunakan 
dalam penelitian yaitu uji educability tingkat montor siswa disebut IOWA 
Brace Test, dan uji teknik keterampilan dasar sepaktakraw. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan dua cara anova dengan tingkat 
signifikan 0,05 setelah menganalisis data, ditemukan bahwa 1) ada yang 
signifikan perbedaan dalam sepak teknik keterampilan siswa mendasar antara 
siswa yang diajar dengan metode latihan bagian dan mereka yang diajar oleh 
seluruh metode latihan (Fh = 5,982 > Ft (1; 36; 0,05) = 4,11) dimana siswa 
diajarkan oleh seluruh metode latihan yang diajarkan dengan praktek bagian. 
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C.  Kerangka Berpikir  
Sepaktakraw merupakan jenis olahraga campuran dari sepak bola dan 
bola voli yang dimainkan di lapangan ganda bulutangkis serta pemain tidak boleh 
menyentuh bola dengan tangan. Untuk bisa menguasai ketrampian permaian 
sepak takraw serang pemain harus bisa menguasai teknik dasar sepak takrawa, 
Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan dalam bermain sepaktakraw 
yang meliputi sepakan (sepak sila, sepak kura, sepak tapak, sepak badek/sepak 
simpuh) servis (bawah dan atas), teknik bertahan (blok, heading, memaha, 
mendada, membahu) dan smash (smash gulung, smash kedeng) keterampilan 
tersebut diatas merupakan modal awal bagi seseorang pemain dalam bermain 
sepaktakraw. 
SD Negeri Bondalem kecamatan Bambanglipuro merupakan salah satu 
sekolah dasar yang mempunyai kegiatan ekstrakurikuer sepak takrawa akan tetapi 
daam kenyataan yang ada, sebagian besar siwa dalam melakukan teknik dasar 
servis masih belum baik. Selama ini pelatih juga belum mengetahui kemampuan 
servis para peserta ekstrakurikuer sepak takraw tersebut, oleh katrena itu peru 
adanya tes keterampilan untuk mengetahui kemampuan servis peserta 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
Hal tersebut menjadikan perlu adanya sebuah tes yang menunjukan 
gambaran tentang kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar bermain 
sepaktakraw. Hal ini sangat berguna bagi pembina dan peserta ekstrakurikuler 
untuk mengetahui kemampuan peserta ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri 
Bondalem dalam menguasai keterampilan bermain sepaktakraw. Dengan 
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diketahui tingkat keterampilan bermain sepaktakraw siswa perserta 
ekstrakurikuler sepaktakraw SD Negeri Bondalem ini nantinya dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk mengembangkan keterampilan dalam bermain 
sepaktakraw dengan judul “tingkat keterampilan servis bawah perserta 
ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Bondalem” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016: 238-239) menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Sedangkan 
pendekatan kuantitatif menurut Alsa Asmadi (2003: 16), dalam penelitian 
kuantitatif, pengumpulan data didasarkan pada instrumen yang sudah ditetapkan 
sebelum penelitian, datanya berwujud bilangan, dan instrumen diberikan kepada 
sejumlah besar individu. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu  
keterampilan servis bawah (sepakmula) peserta ekstrakurikuler sepaktakraw kelas 
atas SD Negeri Bondalem Bantul. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 
keterampilan servis bawah (sepakmula) sepaktakraw adalah tingkat kemahiran 
atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dalam menyepak bola takraw ke arah 
lapangan lawan sebagai cara memulai permainan sesuai dengan ketentuan yang 
ada dalam permainan sepaktakraw, serta diukur melalui tes keterampilan 
sepaktakraw yang disusun oleh Thamrin (2008: 12). Tes keterampilan 
sepaktakraw yang diteliti dalam penelitian ini hanya tes servis bawah atau 
sepakmula. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi Arikunto.S (2013:106) arti populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian atau jumlah keseluruhan dari suatu sampel yang merupakan sumber 
daya yang sangat penting.  
Sampel Sugiyono (2008:118) menjelaskan bahwasannya sampel memiliki 
arti suatu bagian  dari kesulitan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah 
populasi. Jika populasi tersebut besar,sehingga para peneliti tentunya tidak 
memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang akan dihadapkan 
diantarannya seperti keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka dalam hal ini 
perlunya menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Kemudian, apa 
yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan mendapatkan kesimpulan yang 
nantinya di berlakukan untuk populasi. 
Populasi dalam peneliitian ini adalah perserta ekstrakurikuler sepaktakraw 
SD Negeri Bondalem  kota sebanyak 15  siswa.  Sampel penelitian merupakan 
sampel populasi, mengingat populasinya tidak terlalu besar, maka semua populasi 
dijadikan subjek dalam penelitian ini.  
D.  Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan servis 
bawah (sepakmula) peserta ekstrakurikuler sepaktakraw siswa SD Negeri 
Bondalem Bantul adalah instrumen yang dibuat oleh Thamrin. Ada dua macam 
instrumen yang menyangkut tentang keterampilan sepaktakraw yang dibuat oleh 
Thamrin (2008: 12) yaitu: instrument tes sepakmula yang sudah teruji validitasnya 
dengan teknik korelasi product moment pearson  dengan skor validitas sepakmula 
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= 0,667, sehingga instrumen sepakmula yang dibuat oleh Thamrin (2008: 12) 
dinyatakan valid, serta instrumen sepakmula mempunyai keterandalan yang 
dilihat dari skor Croncbach alpha =, 0,757 sehingga instrumen sepakmula yang 
dibuat oleh Thamrin (2008: 12) dinyatakan andal atau dapat diandalkan. 
Pelaksanaan tes sepakmula pada subjek dalam penelitian ini dijelaskan 
secara rinci sebagai berikut: 
1. Perlengkapan yang digunakan, yaitu:  
a. Bola sepaktakraw 
Bola sepaktakraw berbentuk bulat dan mempunyai 12 lubang dengan 20 
pertemuan silang. Bola tersebut terbuat dari rotan atau karet sintetis. Ukuran 
keliling bola antara 42 cm-44 cm dengan berat 170 gram sampai 180 gram 
(Darwis dan Penghulu, 2000: 9). 
 
 
 
 (Sumber: Darwis dan Penghulu, 1992: 9) 
b. Lapangan sepaktakraw 
Lapangan sepaktakraw berukuran panjang 13,4 m dan lebar 6,1 m, dibagi 
dua oleh garis tengah yang ditarik dari garis pinggir setebal 2 cm. garis samping 
dan belakang dibuat setebal 4 cm dan terbebas dari halngan sejauh 3 m kea rah 
luar, bagian atas dari lapangan harus terbebas dari halangan setinggi 8 m dari 
lantai. Pada kedua lapangan dibuat lingkaran sevis (tempat berdiri tekong) dengan 
Gambar 10. Bola Sepaktakraw 
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jari- jari 30 cm dan titik pusatnya berjarak 2,45 m dari garis belakang dan 3,05 m 
dari garis pinggir. Pada titik temu garis tengah dengan garis pinggir masing-
masing dibuat setengah lingkaran dengan jari-jari 90 cm, dan tebal garisnya 
sebesar 3 cm.setengah lingkaran ini adalah tempat berdiri apit. 
 
 (Sumber: Darwis dan Penghulu, 1992: 8) 
Gambar 11. Lapangan Sepaktakraw 
c. Tiang dan net atau jaring 
Tiang dalam olahraga sepaktakraw memiliki tinggi 1,55 m untuk pria dan 
1,45 m untuk wanita yang berbentuk bulat dengan jari-jari tidak lebih dari 14 cm. 
tiang ditutup dengan bahan yang dapat melindungi pemain dar cedera. Kedua 
tiang dipasang dengan kuat pada pinggir lapangan sejauh 30 cm dari garis pinggir 
dan sejajar dengan garis tengah. 
Sedangkan net atau jaring untuk olahraga sepak takraw tebuat dari benang 
yang kuat atau nilon dengan lubang-lubang berukuran 6-8 cm. lebar dari net 
adalah 70 cm, panjangnya tidak lebih dari 6,1 m, dan diberi pita setebal 5 cm pada 
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setiap pinggirnya. Setelah dipasang, tinggi net dbagian tengah lapangan 
hendaknya berukuran 1,52m (1,42 m untuk wanita) untuk bagian tiang. 
 
 
 
 
 
 
 (Sumber: Darwis dan Penghulu, 1992: 10) 
d. Alat tulis, meliputi: kertas dan pulpen. 
2. Petunjuk pelaksanaan tes, terdiri dari: 
a. Sepakmula dilakukan dalam lingkaran servis dengan berdiri pada salah satu 
kaki yang di dalam garis lingkaran. 
b. Aba-aba “ di mulai “ dengan melemparkan bola sendiri testi melakukan sepak 
mula di arahkan kelapangan yang telah di tandai dengan angka (nilai) terendah 
dan angka 5 nilai tertinggi. 
c. Setiap testi melakukan sepak mula dalam 3 kali percobaan, setiap percobaan 
dengan frekuensi 10 kali. Waktu istirahat testi adalah saat menunggu giliran 
melakukan sepak mula pada percobaan berikutnya.  
d. Skor terakhir yang dicatat adalah jumlah angka yang di peroleh dalam 10 kali 
tiap kesempatan. 
Gambar 12. Tiang dan Jaring Sepaktakraw 
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E.  Metode dan Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Sedangkan teknik dalam pengumpulan data yaitu secara yaitu 
menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan berupa tes 
keterampilan servis bawah (sepakmula) peserta ekstrakurikuler sepaktakraw yang 
dibuat oleh Thamrin (2008: 12).  
F. Teknik Analisis Data  
Arikunto Suharsimi (1990: 208) menyatakan bahwa penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Tingkat keterampilan servis bawah tersebut harus 
dibuatkan kategori penilaian, yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat 
kurang dengan menggunakan acuan konversi dari Ngatman (2017;112). 
Tabel 1. Interval dan Skor Kategori Keterampilan Servis Bawah Sepaktakraw 
 
No Rentang Norma Kategori 
1 X + 1,5 SD keatas Sangat Baik  
2 X + 0,5 SD s/d  X + 1,5 SD Baik 
3 X – 0,5 SD s/d  X + 0,5 SD Cukup 
4 X – 1,5 SD s/d  X – 0,5 SD Kurang 
5 Kurang dari X - 1,5 SD Sangat Kurang  
 
Keterangan: 
X  = skor yang diperoleh 
SD  = standar deviasi  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Deskripsi data penelitian memberikan gambaran mengenai Keterampilan 
Servis Bawah Peserta Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem 
dengan subjek 15 anak. Hasil analisis statistik data penelitian dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Statistik data penelitian Keterampilan Servis Bawah Peserta 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem 
  
Variabel N Skor 
Minimal 
Skor 
Maksimal 
Rata-
rata 
Standar 
Deviasi 
Keterampilan Servis 
Bawah Peserta 
Ekstrakurikuler Sepak 
Takraw 
 
15 
 
13 
 
42 
 
27,4667 
 
8,31407 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh skor minimal = 13, skor 
maksimal = 42, rata-rata (mean) = 27,46; standart deviasi = 8,31. Berdasarkan 
statistik data penelitian tersebut maka dapat dijabarkan hasil penelitian dalam 
bentuk pengaktegorian Keterampilan Servis Bawah Peserta Ekstrakurikuler Sepak 
Takraw SD Negeri Bondalem, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Perhitungan kategori Keterampilan Servis Bawah Peserta Ekstrakurikuler 
Sepak Takraw SD Negeri Bondalem 
 
No Rentang Norma Kategori 
1 27,46 + 1,5.8,31 keatas Sangat Baik  
2 27,46 + 0,5. 8,31  s/d  27,46 + 1,5. 8,31 Baik 
3 27,46 – 0,5. 8,31 s/d  27,46 + 0,5. 8,31 Cukup 
4 27,46 – 1,5. 8,31  s/d  27,46 - 0,5. 8,31 Kurang 
5 Kurang dari 27,46 - 1,5 SD Sangat Kurang  
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 Tabel 4. Deskripsi hasil penelitian Keterampilan Servis Bawah Peserta 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem 
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
39, 92 keatas Sangat Baik 1 6, 67 
31,61 s/d  39, 92 Baik 4 26,67 
23,31 s/d 31,61 Cukup 5 33,33 
14, 99  s/d  23,31 Kurang 4 26,67 
Kurang dari 14, 99 Sangat Kurang 1 6,67 
Jumlah 15 100 
 
Hasil penelitian Keterampilan Servis Bawah Peserta Ekstrakurikuler 
Sepak Takraw SD Negeri Bondalem apabila ditampilkan dalam bentuk diagram 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  
   
Gambar 13. Tes Keterampilan Servis Bawah Peserta 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil tes keterampilan servis bawah 
peserta ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri Bondalem yang masuk dalam 
kategori Sangat Baik sebesar 6,67 %, kategori Baik sebesar 26,67 %, kategori 
Cukup sebesar 33,33 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 26,67 %, dan kategori 
Sangat Kurang sebesar 6,67 %. Dapat disimpulkan hasil tes keterampilan servis 
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bawah peserta ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri Bondalem adalah sebagian 
besar cukup.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan pendapat Armelia (2009: 17), menyatakan bahwa 
Sepaktakraw merupakan sebuah permainan yang dimainkan secara kolektif oleh 
dua regu. Setiap regu terdiri dari tiga orang pemain. Salah satu dari tiga orang 
pemain tersebut dsebut tekong (server) merupakan pemain yang berada di 
lapangan paling belakang. Sepaktakraw dilakukan di lapangan berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 13,40 m x 6,10 m dan dibatasi sebuah net yang berada di 
tengah-tengah lapangan. Permainan ini dimainkan oleh dua regu yang saling 
berhadapan. Masing-masing regu terdiri dari tiga orang pemain yang berposisi 
sebagai tekong, apit kanan, dan apit kiri. Setiap pemain bebas memainkan bola 
dengan menggunakan bagian tubuh manapun kecuali lengan dengan tujuan utama 
yaitu untuk mengembalikan bola ke lapangan lawan. Dalam permainan sepak 
takraw menggunakan beberapa teknik dasar permainan salah satunya adalah 
teknik dasar servis.  
Servis merupakan sepakan yang dilakukan oleh tekong ke arah 
lapangan lawan sebagai cara memulai permainan. Servis merupakan cara kerja 
yang penting dalam sepak takraw karena poin atau angka dapat diperoleh regu 
yang memulai servis. Dengam servis yang baik tentu saja akan sangat bermanfaat 
bagi jalannya permainan, hal tersebut dikarenakan servis dapat menjadi serangan 
pertama dari sebuah tim sepak takraw. 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Keterampilan Servis Bawah 
Peserta Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem yang masuk dalam 
kategori Sangat Baik sebesar 6,67 %, kategori Baik sebesar 26,67 %, kategori 
Cukup sebesar 33,33 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 26,67 %, dan kategori 
Sangat Kurang sebesar 6,67 %. Dapat disimpulkan hasil Keterampilan Servis 
Bawah Peserta Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem adalah 
sebagian besar cukup.  
Servis merupakan serengan awal dalam permainan sepak takraw, oleh 
karena itu penting sebuah servis harus baik dan mematikan. Beberapa manfaat 
dari sebuah servis adalah melatih Tulang dan otot menjadi kuat, karena gerakan 
yang dilakukan seperti melompat,menendang, dan lainnya secara tidak langsung 
dapat melatih otot-otot tubuh. Melatih otak, karena pada saat permainan pemain 
harus cepet menahan serangan lawan dan melatih pikiran dalam mengambil 
keputusan cepat dalam permaianan dengan menyusun serangan untuk bertahan 
dan menangkis serangan lawan. 
Kemampuan servis yang Cukup tersebut pelatih dapat membina anak 
untuk meningkatkan ketrampilanya menjadi lebih baik. Hasil dari keterampilan 
servis bawah peserta ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri Bondalem 
diharapkan dapat memberikan dorongan dan gambaran kepada pelatih dalam 
proses latihan untuk menyajikan materi latihan sepak takraw yang lebih baik. 
Artinya teknik gerak dasar sepak takraw dikemas dalam suatu bentuk latihan yang 
bervariasi sehingga akan memperkaya meningkatkan ketrampilan dasar sepak 
takraw bagi peserta.  
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Selain itu keragaman kategori Keterampilan Servis Bawah Peserta 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem dimungkinkan karena 
dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Fakator 
yang berasal dari internal yaitu aktifitas dan keterlatihan anak tersebut yang dapat 
memepengaruhi motorik anak. Cukupkan faktor eksternal salah satunya daat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Lingkungan masyarakat anak yang jarang 
ada sepak takraw menjadikan anak tidak sering berlatih di rumah hanya berlatih di 
sekolah saat jam ekstrakurikuler.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil Tes Keterampilan 
Servis Bawah Peserta Ekstrakurikuler Sepak Takraw SD Negeri Bondalem yang 
masuk dalam kategori Sangat Baik sebesar 6,67 %, kategori Baik sebesar 26,67 
%, kategori cukup sebesar 33,33 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 26,67 %, 
dan kategori Sangat Kurang sebesar 6,67 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan keterampilan servis bawah peserta ekstrakurikuler sepak takraw SD 
Negeri Bondalem adalah sebagian besar sedang. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:  
1. Menjadi masukan yang bermanfaat kepada sekolah mengenai hasil 
keterampilan servis bawah peserta ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri 
Bondalem.  
2. Pelatih semakin paham mengenai keterampilan servis bawah peserta 
ekstrakurikuler sepak takraw SD Negeri Bondalem, sehingga bagi siswa yang 
hasil tesnya baik dapat dioptimalkan dan yang kurang dapat ditingkatkan.  
3. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya sesuai dengan 
hasil penelitian yang diperoleh. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
1. Tidak menutup kemungkinan siswa kurang bersungguh-sungguh dalam 
melakukan tes, sehingga terdapat kemungkinan data yang dihasilkan kurang 
maksimal. 
2. Peneliti hanya mengkaji kemampuan servis, sehingga belum dapat menjelaskan 
secara keseluruhan ketrampilan sepak takraw dan faktor yang dominan yang 
mempengaruhinya. 
D. Saran 
Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk siswa penulis memberikan saran kepada siswa yang memepunyai 
kemampuan servis kurang dengan lebih banyak berlatih.  
2. Disarankan bagi pelatih agar lebih kreatif dalam mengembangkan model 
latihan ekstrakurikuler sepak takraw, dengan tujuan dapat meningkatakn 
kemampuan servis sepak takraw. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan populasi dan 
sampel yang lebih luas lagi sehingga tingkat kemampuan servis sepak takraw 
dapat teridentifikasi lebih banyak lagi. 
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Lampiran 1. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes Keterampilan Sepak Mula 
       
PETUNJUK UMUM PELAKSANAAN  KETERAMPILAN 
SEPAK MULA BERMAIN SEPAK TAKRAW 
Tujuan  : servis untuk memulai permianan  
Perlengkapan  : 1. Lapangan dan perlengkapannya  
   2. lapangan di berikan tanda dan juga nilai  
   3. alat tulis menulis 
Petunjuk pelaksanaan : 
1. Sepak mula dilakukan dalam lingkaran servis dengan berdiri pada salah satu 
kaki didalam garis lingkaran dan tnggi net 1,35 meter 
2. Aba-aba “mulai” dengan melemparkan bola sendiri, testi melakukan sepak 
mula diarahkan ke lapangan yang telah ditandai dengan angka 1 nilai terendah 
dan angka 5 nilai tertinggi.  
3. Setiap testi melakukan sepak mula dalam 3 kali percobaan dan dilanjutkan 
dengan penilaian 
4. Penilaian dilakukan dengan frekuensi 10 kali 
5. Waktu istirahat testi adalah saat menunggu giliran melakukan sepak mula pada 
percobaan berikutnya. 
6. Skor terakhhir yang dicatat adalah jumlah angka yang diperoleh dalam 10 kali 
kesempatan. 
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Lampiran 2. Tanda dan Nilai Lapangan Sepak Takraw pada Tes Servis 
Bawah        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Angka adalah nilai  
2. Kotak nilai adalah wilayah nilai yang diperoleh  
 
 
I
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Lampiran 3. Data Penelitian Asli 
HASIL TES SEPAK MULA SD NEGERI BONDALEM 
Jumlah Peserta : 15 orang  
No  Nama  Ksm 
ptn 
 Total Tbk  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
1 
 
Tama  
I - 2 3 4 4 2 2 4 5 5 31  
II 3 - 2 - 5 - 4 5 5 5 34 37 
III 4 5 - 4 4 5 5 2 5 3 37  
 
2 
 
Nasrudin 
I 5 3 5 2 4 - 2 5 3 5 34  
II 2 4 2 - 2 - 5 - 5 5 25 34 
III 2 5 5 3 2 5 4 2 5 - 33  
 
3 
 
Ardika 
I 5 2 5 5 - 5 5 4 4 - 35  
II - 5 5 - 5 5 5 - 4 - 29 35 
III - 2 4 5 4 3 5 5 5 - 33  
 
4 
 
Surya 
Nugroho 
I 1 2 4 1 1 5 5 5 2 4 30  
II 3 5 4 3 3 3 5 5 - 5 36 36 
III - 5 - - 5 4 5 3 5 4 31  
 
5 
 
Andika 
I 2 5 2 - 2 5 - - - - 16  
II - 3 4 5 4 - 3 - 4 4 27 27 
III 3 4 4 3 4 - 5 - - - 23  
 
6 
 
Fikri  
I 1 2 - 1 3 2 3 1 2 2 17  
II - 1 5 - 2 2 2 - 4 2 18 22 
III - 4 - 2 4 3 4 5 - - 22  
 
7 
 
Yova  
I - 4 5 4 2 4 - 4 - 2 25  
II 4 2 3 3 - - 4 3 5 5 29 42 
III 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 42  
 
8 
 
Haris 
I 5 - - 5 - 5 3 - 3 3 24  
II 4 1 - 4 - 3 - 3 - 3 18 24 
III - 2 3 - 2 - 3 4 - 4 18  
 
9 
 
Vito  
I 5 - - - - - 3 - 2 4 14  
II 5 - - 2 1 - 3 - 2 5 18 18 
III 2 - - 5 - 4 - - - - 11  
 
10 
 
Tyas 
I 4 4 1 4 2 - 5 4 5 - 29  
II 2 4 - 5 3 2 4 5 - - 25 29 
III - - 3 5 1 4 - - 1 5 19  
 
11 
 
Neisya 
I 1 2 2 - 2 1 4 - 1 2 15  
II 5 - 5 - 1 - 2 2 1 3 19 19 
III - - 1 - - 5 5 2 2 1 15  
 
12 
 
Diva 
I 2 1 1 3 4 3 - 5 5 3 27  
II 5 2 2 - 2 - 3 1 - 3 18 27 
III - - 2 - - 1 4 - 5 3 15  
 
13 
 
Saykila 
I 1 2 - - 2 5 3 3 - - 16  
II - 5 - 2 1 1 - - 2 - 11 19 
III 2 5 - 1 1 1 4 - - 5 19  
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14 
 
Gita  
I 5 3 - - 4 - - 3 5 5 23  
II 2 - 5 - 4 - - 5 - - 16 30 
III 5 2 5 4 - 3 2 5 2 2 30  
 
15 
 
Wulan  
I - - - - - - 1 - - 1 2  
II - - - - - 2 - 2 3 - 7 13 
III - - 3 1 5 - - 4 - - 13  
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Lampiran 4. Data Penelitian 
 
DATA PENELITIAN  
 
No  Nama  
Ksm 
ptn 
Nilai 
Total Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Tama  II 4 5 - 4 4 5 5 2 5 3 37 Baik 
2 Nasrudin I 5 3 5 2 4 - 2 5 3 5 34 Baik 
3 Ardika I 5 2 5 5 - 5 5 4 4 - 35 Baik 
4 
Surya 
Nugroho 
II 3 5 4 3 3 3 5 5 - 5 36 Baik 
5 Andika II - 3 4 5 4 - 3 - 4 4 27 Cukup 
6 Fikri III - 4 - 2 4 3 4 5 - - 22 Kurang 
7 Yoga 
III 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 42 
Sangat 
Baik 
8 Haris I 5 - - 5 - 5 3 - 3 3 24 Cukup 
9 Vito  II 5 - - 2 1 - 3 - 2 5 18 Kurang 
10 Tyas I 4 4 1 4 2 - 5 4 5 - 29 Cukup 
11 Neisya II 5 - 5 - 1 - 2 2 1 3 19 Kurang 
12 Diva I 2 1 1 3 4 3 - 5 5 3 27 Cukup 
13 Saykila III 2 5 - 1 1 1 4 - - 5 19 Kurang 
14 Gita III 5 2 5 4 - 3 2 5 2 2 30 Cukup 
15 Wulan 
III - - 3 1 5 - - 4 - - 13 
Sangat 
Kurang 
Skor Maksimal 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 
  
Skor Minimal 
2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 13 
  
Rata-rata 
3,27 2,53 2,47 3 2,47 2,2 3,07 3 2,6 2,87 27,47 
  
Standar deviasi 
1,98 1,95 2,17 1,67 1,89 2,16 1,66 2,12 2,07 2,03 8,317 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Izin Fakultas  
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Lampiran 6. Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7. Tingkat keterampilan servis bawah  peserta  ekstrakurikuler 
sepak takraw  
 
Statistics 
tingkat keterampilan servis bawah 
perserta ekstrakurikuler sepaktakraw 
N 
Valid 15 
Missing 0 
Mean 27,4667 
Median 27,0000 
Mode 19,00a 
Std. Deviation 8,31407 
Minimum 13,00 
Maximum 42,00 
Sum 412,00 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
tingkat keterampilan servis bawah perserta ekstrakurikuler sepaktakraw 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13,00 1 6,7 6,7 6,7 
18,00 1 6,7 6,7 13,3 
19,00 2 13,3 13,3 26,7 
22,00 1 6,7 6,7 33,3 
24,00 1 6,7 6,7 40,0 
27,00 2 13,3 13,3 53,3 
29,00 1 6,7 6,7 60,0 
30,00 1 6,7 6,7 66,7 
34,00 1 6,7 6,7 73,3 
35,00 1 6,7 6,7 80,0 
36,00 1 6,7 6,7 86,7 
37,00 1 6,7 6,7 93,3 
42,00 1 6,7 6,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0  
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Lampiran 8.Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
Melakuan servis bawah  
  
 
 
 
 
